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Abstract
Batik is a very valuable cultural heritage from Indonesia and it really needs to be preserved. In this 
era of globalization, people are very free and quick to receive information not only from local but also 
international, therefore an appreciation of Indonesian culture, especially batik is needed. Preserving 
batik is not only for domestic people but also foreign communities. Educating cultures is often done 
through festivals. On 5-12 September 2018, Indonesia received an invitation from Tiempo Ibero 
Americano Gallery and NPO Flaming Elephant Fukuoka Japan to send their representatives to the 
“InteGREAT” art festival held in Fukuoka Japan. Komunitas 22 Ibu including the author, shared their 
knowledge and experience regarding the cold batik method with Gutha Tamarin to the international 
community who participated in batik training with Gutha Tamarin. This study uses qualitative methods 
and descriptive research types. The main data source of this research is the level of cultural appreciation 
of participants in the cold batik method training using gutha tamarin at the “InteGREAT” Art Festival 
held in Fukuoka, Japan. Secondary sources are taken from books, journals and other virtual sources as a 
literature review. The results showed that the level of appreciation of Indonesian culture could increase 
with the introduction of the Cold Batik Method using Gutha Tamarin.
Keywords: Batik, Cold Batik Method, Gutha Tamarind, and Appreciation 
Abstrak
Batik adalah suatu warisan budaya yang sangat berharga bagi warga negara Indonesia dan 
sangatlah perlu untuk dilestarikan. Di era globalisasi ini masyarakat sangat bebas dan cepat 
dalam menerima informasi tidak hanya dari lokal tetapi juga internasional, maka dari itu 
diperlukan apresiasi budaya Indonesia terutama batik. Melestarikan batik tidak hanya untuk 
masyarakat domestik tetapi juga masyarkat mancanegara. Pengedukasian budaya sering 
dilakukan melalui festival. Pada tanggal 5-12 September 2018, Indonesia mendapatkan 
undangan dari Galeri Tiempo Ibero Americano dan NPO Flaming Elephant Fukuoka Jepang 
untuk mengirimkan perwakilannya dalam festival seni “InteGREAT” yang digelar di Fukuoka 
Jepang. Komunitas 22 Ibu termasuk penulis berbagi pengetahuan dan pengalamannya 
mengenai metode batik dingin dengan gutha tamarin kepada masyarakat internasional yang 
menjadi peserta pelatihan membatik dengan gutha tamarin. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Sumber data utama penelitian ini yakni 
tingkat apresiasi budaya peserta pelatihan metode batik dingin menggunakan gutha tamarin 
pada Festival Seni “InteGREAT” yang digelar di Fukuoka, Jepang. Sumber sekunder diambil 
dari buku-buku, jurnal dan sumber virtual lainnya sebagai kajian pustaka. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Tingkat Apresiasi Budaya Indonesia bisa meningkat dengan adanya 
Pengenalan Metode Batik Dingin menggunakan Gutha Tamarin.
Kata kunci: Batik, Metode Batik Dingin, Gutha Tamarin, dan Apresiasi 
1  Staf Pengajar Universitas Podomoro, e-mail: nurul.primayanti@podomorouniversity.ac.id
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Pendahuluan
Batik adalah suatu warisan budaya yang sangat berharga bagi warga negara Indonesia 
dan sangatlah perlu untuk dilestarikan. Menurut Asti M. dan Ambar B. Arini (2011: 
1) berdasarkan etimologi dan terminologinya, batik merupakan rangkaian kata mbat 
dan tik. Mbat dalam bahasa Jawa dapat diartikan sebagai ngembat atau melempar 
berkali-kali, sedangkan tik berasal dari kata titik.
Batik di tanah air memiliki bermacam-macam jenis dan motif, biasanya setiap daerah 
memiliki ciri khas masing-masing. Perbedaan ciri khas masing-masing daerah 
disebabkan oleh perbedaan sejarah dan kondisi masyarakat. UNESCO mengukuhkan 
batik menjadi milik Indonesia sebagai warisan budaya pada tanggal 2 Oktober 
2009. Sehingga tanggal 2 Oktober diperingati sebagai Hari Batik di Indonesia. Sejak 
pengukuhan ini, batik mulai berkembang pesat di seluruh Indonesia.
Di era globalisasi ini masyarakat sangat bebas dan cepat dalam menerima informasi 
tidak hanya dari lokal tetapi juga internasional, maka dari itu diperlukan apresiasi 
budaya Indonesia terutama batik. Melestarikan batik tidak hanya untuk masyarakat 
domestik tetapi juga masyarakat mancanegara. Cara apresiasi batik bisa dimulai 
dengan sering menggunakan batik dalam kegiatan sehari-hari sehingga menjadi 
gaya hidup, atau ikut mempelajari cara pembuatan batik. Membuat batik tidak hanya 
bentuk pelestarian budaya tetapi juga mengasah kreativitas dan meningkatkan nilai 
sosial budaya pada masyarakat. 
Pembuatan batik pada umumnya menggunakan canting dan lilin panas. Canting 
sendiri berasal dari istilah Jawa yaitu canthing, adapun fungsi dari alat ini adalah untuk 
menempatkan atau menampung lilin cair yang sudah dipanaskan sebagai perintang 
pada kain yang akan dibatik. Alat canting tersebut memiliki bentuk kecil seperti pena 
yang dapat digengam namun memiliki ujung meruncing yang berbahan tembaga 
serta memiliki gagang pegangan berbahan bambu. Cairan lilin yang dituliskan ke 
atas kain dengan canting kemudian akan mengering dan menutupi pori-pori pada 
kain sehingga ketika kain direndam dengan pewarna maka bagian yang tertutup 
lilin tidak akan menyerap pewarna kemudian membentuk motif. Kain yang sudah 
diwarnai kemudian dijemur lalu diwarnai dengan cara direndam pewarna batik lalu 
dilorod atau dihilangkan lapisan lilinnya dengan air panas.
Tiga tahun belakangan ini tengah dikembangkan teknik batik dingin dengan 
bubuk gutha tamarin sebagai pengganti lilin panas sebagai perintang, teknik ini 
ditemukan pertama kali oleh Niken Apriani guru seni rupa dari Bandung. Niken 
Apriani terlibat dalam sebuah komunitas perupa dan pendidik seni perempuan 22 
ibu. Komunitas yang beranggotakan guru, dosen dan praktisi seni dari berbagai 
institusi ini aktif berpameran dan melakukan riset yang berhubungan dengan seni 
dan budaya. Komunitas 22 ibu ini memiliki anggota sebanyak 60 orang yang turut 
serta mensosialisaikan teknik batik dingin gutha tamarin tersebut.
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Metode batik dingin jauh lebih mudah dibandingkan metode batik menggunakan 
lilin panas. Gutha tamarin digunakan sebagai bahan pengganti lilin panas. Cara 
membuatnya adalah mencampur bubuk tamarin, lemak nabati, air hangat sampai 
menjadi gutha tamarin yang berbentuk pasta. Lalu masukan pasta kedalam plastik 
segitiga sebagai pengganti canting.
Pengedukasian budaya sering dilakukan melalui festival. Festival seni dan budaya 
Internasional adalah kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka menjalin 
kekerabatan dan kerjasama multikultural. Indonesia dan para perwakilan dari 
negara asing hadir untuk berbagi informasi mengenai seni dan budaya dari negara 
asal masing-masing. Pada tanggal 5-12 September 2018, Indonesia mendapatkan 
undangan dari Galeri Tiempo Ibero Americano dan NPO Flaming Elephant Fukuoka 
Jepang untuk mengirimkan perwakilannya dalam festival seni “InteGREAT” yang 
digelar di Fukuoka Jepang.Komunitas 22 Ibu terpilih menjadi undangan kehormatan 
untuk berbagi pengetahuan dan pengalamannya mengenai metode batik dingin 
dengan gutha tamarin, komunitas 22 ibu mendelegasikan 4 orang perwakilan yang 
merupakan perupa serta pendidik seni dari beberapa institusi, mereka adalah Nurul 
Primayanti dari Universitas Agung Podomoro, Ariesa Pandanwangi dari Universitas 
Kristen Maranatha, Gilang Cempaka dari Universitas Paramadina dan Rina Mariana 
dari Sekolah Tinggi Teknologi Bandung. Acara ini dimeriahkan oleh perwakilan 
Jepang dan negara-negara lain seperti Spanyol, Portugal, Hawaii, dan Israel. 
Sehingga penulis bertujuan untuk menganalisa pengaruh edukasi pengetahuan 
metode batik dingin yang menggunakan gutha tamarin terhadap apresiasi budaya 
bagi masyarakat internasional.
Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Menurut 
Arikunto (2013: 3), penelitian deskriptif pada umumnya merupakan penelitian non 
hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
Pengertian penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2016: 53) adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, teknik data dilakukan secara trigulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna 
dari pada generaliasi. Penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi. Maka dilakukan pengumpulan data dan analisis atau pengolahan 
data dan membuat kesimpulan, laporan dengan tujuan membuat penggambaran 
tentang suatu keadaan secara objektif mengenai keadaan yang sedang terjadi.
Sumber data utama penelitian ini yakni tingkat apresiasi budaya peserta pelatihan 
metode batik dingin menggunakan gutha tamarin pada Festival Seni “InteGREAT” 
yang digelar di Fukuoka, Jepang. Sumber sekunder diambil dari buku-buku, jurnal 
dan sumber virtual lainnya sebagai kajian pustaka. Waktu untuk pelaksanaan 
penelitian pada tanggal 5-12 September 2018.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, batik memiliki arti kain bergambar yang 
pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau menerakan malam pada kain 
itu, kemudian pengolahannya diproses dengan cara tertentu.
Sedangkan menurut Lisbijanto (2013: 6) kata batik berasal dari dua kata dalam bahasa 
jawa: yaitu amba, yang mempunyai arti titik, dimana dalam pembuatannya kain 
batik sebagian prosesnya dilakukan dengan cara menulis dan sebagian dari tulisan 
tersebut berupa titik.
Gambar 1. Peta Penyebaran Batik
[Sumber: kemenkopmk.go.id]
Gambar diatas memperlihatkan penyebaran batik di Indonesia pada tahun 2009 yang 
dipaparkan oleh Kementrian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat Republik 
Indonesia. Batik tersebar pada 20 Provinsi, yaitu Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatra 
Barat, Bengkulu, Jambi, Lampung, kepulauan Riau, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Jawa Timur/Madura, DIY, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, 
Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Maluku Utara, Papua, dan Irian Jaya Barat. 
Terdapat 40.000 unit usaha dan 800.000 tenaga kerja yang tersebar di 20 provinsi 
tersebut.
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Menurut Sri Soedewi Samsi (2007: 3) batik dengan ragam hias geometris adalah batik 
dengan dasar berbentuk bangun geometri seperti persegi, persegi panjang, lingkaran, 
segitiga, dan lainnya. Contoh dari batik geometris yaitu bentuk motif kawung, parang, 
nitik, ceplok, dan lain sebagainya. Sedangkan, batik dengan ragam hias nongeometris 
adalah batik dengan unsur dasar bukan bangun geometris. Ragam hias ini cenderung 
fleksibel	 dan	 lebih	 menceritakan	 keadaan	 alam	 atau	 masyarakat	 sekitar	 dengan	
bentuk bunga, daun, hewan, dan lainnya. Contoh dari batik nongeometris yaitu batik 
motif mega mendung.
Metode Batik Dingin 
Metode ini sering disebut metode membatik tanpa canting. Metode ini diperkenalkan 
oleh Niken Apriani, Guru di SMPN 3 Cimahi, Jawa Barat. Berawal dari kesulitan 
ibu Niken dalam mempersiapkan alat-alat untuk membatik kepada anak muridnya 
lalu ia bereksperimen membuat teknik membatik menggunakan gutha tamarin tidak 
menggunakan lilin panas lagi. Gutha tamarin digunakan sebagai perintang saat 
membuat pola, terbuat dari biji asam tamarin lalu dicampur dengan lemak nabati 
dan air hangat lalu dimasukkan kedalam wadah plastic berbentuk segitiga. Tahapan 
membatik dengan metode batik gutha tamarin ini dilanjuti dengan mewarnai kain 
dengan perwarna alami. Sehingga metode batik dingin adalah metode yang sangat 
ramah lingkungan. Setelah cat mengering lalu gutha pun dibilas lalu dijemur. 
Dengan adanya metode batik dingin menggunakan gutha tamarin mempermudah 
kita dalam membatik, semua orang bisa tidak harus pengrajin batik. Ibu Niken dan 
Komunitas 22 Ibu telah melaksanakan sosialisasi maupun pelatihan mengenai hal 
ini ke beberapa daerah dengan misi untuk melestarikan budaya dan tentunya agar 
generasi berikutnya terus mengapresiasi budaya leluhur kita. 
Apresiasi Budaya
Apresiasi seni adalah suatu perilaku dalam merespon ciri khas suatu karya seni dan 
menilai dengan khusyuk terhadap karya seni yang diamati.
Tingkat apresiasi seseorang berpengaruh terhadap permasalahan kehidupan, 
kepemilikan rasa apresiasi dapat membentuk kepribadian seseorang yang penuh 
dengan rasa ingin tahu sehingga mempengaruhi tingkah laku dan sikap hidup 
sehari-hari. Orang yang tingkat apresiasinya tinggi mempunyai wawasan yang luas 
dan cenderung aktif mencari informasi terbaru. 
Batik adalah budaya nusantara yang perlu dilestarikan, tidak hanya bagi masyarakat 
Indonesia tetapi juga kepada masyarakat internasional. Semakin tinggi tingkat 
apresiasi masyarkat terhadap budaya nusantara semakin berkembangnya pula 
informasi mengenai budaya batik.
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Festival Seni “InteGREAT” Di Fukuoka, Jepang
Gambar 2. Poster Festival InteGREAT
[Sumber: Primayanti, 2019]
Festival seni internasional rutin selalu diadakan setiap tahunnya, pada tanggal 5-12 
september 2018. Festival yang bernama InteGREAT di Fukuoka, Jepang ini bertujuan 
agar perwakilan dari beberapa Negara saling bertukar informasi terhadap budaya 
masing-masing. 4 orang dari Komunitas 22 Ibu bergabung dengan masyarakat 
internasional pada kesempatan ini, diantaranya Jepang, Brazil, Hawaii, Israel, 
Spanyol dan Portugal.
Gambar 3. Perwakilan Indonesia memberikan pelatihan metode batik dingin
[Sumber: Primayanti, 2019]
Kegiatan yang dilakukan oleh 4 orang dari Komunitas 22 Ibu antara lain:
1. Memperkenalkan Batik sebagai Budaya Leluhur Indonesia
2. Menjalin Kerja Sama dan Komunikasi antara Jepang dengan Indonesia
3. Memberikan Edukasi tentang metode baru melukis batik dingin menggunakan 
Gutha Tamarin.
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4 orang perwakilan yang merupakan perupa serta pendidik seni dari beberapa institusi, 
mereka adalah Nurul Primayanti dari Universitas Agung Podomoro (Penulis), Ariesa 
Pandanwangi dari Universitas Kristen Maranatha, Gilang Cempaka dari Universitas 
Paramadina dan Rina Mariana dari Sekolah Tinggi Teknologi Bandung.
Gambar 4. Perwakilan Indonesia memberikan pelatihan metode batik dingin
[Sumber: Primayanti, 2019]
3 hari berturut-turut 4 orang dari Komunitas 22 Ibu memberikan pelatihan membatik 
dengan gutha tamarin kepada masyarakat mancanegara yang berpartisipasi dalam 
festival ini. 
Gambar 5. Memberi contoh hasil membatik dengan gutha tamarin saat pelatihan
[Sumber: Primayanti, 2019]
Apresiasi budaya masyarakat internasional (para peserta pelatihan) sangatlah tinggi. 
Dihari pertama pelatihan kepada masyarakat fukuoka, jepang diikuti dari segala 
usia. Mulai dari anak-anak sampai dengan lansia. Terlihat antusiasme yang tinggi 
saat pengunjung terus berdatangan sehingga pelatihan metode batik dingin ini 
ditambah menjadi 3 hari yang serharusnya hanya sehari. Anak-anak pun tidak merasa 
kesulitan dalam penggunaan gutha karena tidak panas seperti metode tradisional 
menggunakan lilin panas. Bisa disimpulkan bahwa gutha tamarin sangatlah user 
friendly.
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Gambar 6. Hasil membatik para peserta pelatihan menggunakan gutha tamarin
[Sumber: Primayanti, 2019]
Pada hari kedua, cuaca Fukuoka jepang yang tidak bersahabat yaitu terjadi hujan badai 
dan tanah longsor tetapi tidak mengurungkan niat para peserta yaitu masyarakat 
Fukuoka untuk mengikuti kegiatan pelatihan membatik dengan gutha tamarin. 
Dihari ini terlihat bahwa para peserta bisa mengajarkan cara membatik ke peserta 
lainnya. Bahkan ada beberapa peserta yang izin hasil karyanya untuk dipamerkan.
Gambar 7. Perwakilan Indonesia memberikan pelatihan metode batik dingin
[Sumber: Primayanti, 2019]
Pada hari ketiga, yang mengikuti pelatihan membatik adalah para perwakilan dari 
Brazil, Hawaii, Israel, Spanyol dan Portugal. Di hari ketiga ini tidak hanya pelatihan 
membatik menggunakan gutha tamarin saja, tetapi berbagi informasi mengenai 
sejarah batik, kebiasaan dalam pemakaian batik sehingga menjadi gaya hidup dan 
juga memberitahukan betapa berharganya batik dan perlunya pelestarian dari 
masyarakat internasional. Para perwakilan dari masing-masing negara sangatlah 
mengapresiasi budaya nusantara ini. Mereka juga berniat untuk membatik sendiri 
diluar kesempatan pelatihan pada festival ini.
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Gambar 8. Perwakilan Indonesia saat sesi tanya jawab mengenai batik
[Sumber: Primayanti, 2019]
Gambar 9. Perwakilan Indonesia dan Perwakilan dari beberapa negara lainnya
[Sumber: P Primayanti, 2019]
Simpulan
Sehingga bisa disimpulkan oleh penulis bahwa Tingkat Apresiasi Budaya Indonesia 
bisa meningkat dengan adanya Pengenalan Metode Batik Dingin menggunakan 
Gutha Tamarin. Dengan diadakannya pelatihan membatik dengan metode batik 
dingin di Festival Seni “InteGREAT”- Fukuoka, Jepang telah membuktikan bahwa: 
1. Usia anak-anak sampai lansia dapat mengoperasikan dan berkarya dengan 
metode batik dingin menggunakan gutha tamarin secara mudah / user friendly, 
sehingga meningkatnya tingkat apresiasi budaya Indonesia.
2. Kepuasan akan hasil akhir dari membatik dengan gutha tamarin membuat 
masyarakat Fukuoka - Jepang bangga, sehingga meningkatnya tingkat 
apresiasi budaya Indonesia.
Perwakilan dari negara-negara internasional Jepang, Brazil, Hawaii, Israel, Spanyol 
dan Portugal sangat antusias dengan pembuatan karya batik menggunakan gutha 
tamarin dan ditambahnya penginformasian mengenai sejarah batik, sehingga 
meningkatnya tingkat apresiasi budaya Indonesia.
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